Diketahui Vektor Basis Primitif Suatu Kisi
Adalah A = (a/2)(i + J), B = (a/2) + K), Dan C
= (a/2)(k

Diketahui Vektor Basis Primitif Suatu Kisi Adalah A = (a/2)(i + J), B = (a/2) + K), Dan C =
(a/2)(k

Dalam dunia matematika dan fisika, konsep vektor basis memainkan peranan penting dalam
memahami struktur ruang dan sistem koordinat. Vektor basis adalah kumpulan vektor yang dapat
digunakan untuk merepresentasikan setiap vektor lain dalam ruang tersebut melalui kombinasi
linear. Ketika basis tersebut merupakan basis primitif, artinya basis tersebut tidak dapat disusun
dari basis lain yang lebih kecil, dan seringkali berkaitan dengan kisi (lattice) dalam ruang
berdimensi tiga maupun lebih tinggi.

Pada kesempatan kali ini, kita akan membahas secara mendalam mengenai vektor basis primitif dari
suatu kisi yang diberikan oleh vektor-vektor:

-A = (a/2)(i+])
-B=(a/2) +k
-C = (a/2)k

Di awal, kita akan mempelajari makna dan definisi dari vektor basis primitif, kemudian melakukan
analisis terhadap vektor-vektor yang diberikan, termasuk bagaimana mereka membentuk basis
tersebut dan apakah basis tersebut merupakan basis primitif. Selain itu, kita juga akan membahas
pentingnya basis primitif dalam konteks kisi dan aplikasinya dalam bidang material, kristalografi,
dan fisika solid.

Mengenal Vektor Basis dan Kisi

Definisi Vektor Basis

Vektor basis adalah sekumpulan vektor dalam suatu ruang vektor yang memenuhi dua syarat utama:
1. Linear Independency (Bebas secara linear): Tidak ada satu vektor pun dalam basis yang dapat
dituliskan sebagai kombinasi linear dari vektor lainnya.

2. Spanning (Mencakup seluruh ruang): Setiap vektor dalam ruang tersebut dapat diekspresikan
sebagai kombinasi linear dari vektor-vektor basis.

Contohnya, dalam ruang tiga dimensi, basis standar adalah (i, j, k), yang masing-masing
merepresentasikan arah sumbu x, y, dan z.

Pengertian Kisi (Lattice)

Kisi adalah susunan titik-titik dalam ruang yang terbentuk dari kombinasi linear dari vektor basis



dengan koefisien bilangan bulat. Kisi sering digunakan untuk merepresentasikan struktur kristal
dalam ilmu material dan kimia.

Kisi dapat dianggap sebagai susunan yang berulang secara periodik, dan basis dari kisi menentukan
pola pengulangan tersebut.

Basis Primitif

Basis primitif adalah basis dari kisi yang terdiri dari vektor-vektor minimal yang tidak dapat disusun
dari basis lain yang lebih kecil. Vektor basis ini harus memenuhi syarat:

- Vektor-vektor tersebut adalah vektor primal dari kisi.

- Tidak dapat ditulis sebagai kombinasi linear dari vektor lain dalam kisi tersebut dengan koefisien
bukan bilangan bulat.

Basis primitif penting karena menentukan sel unit terkecil yang merepresentasikan seluruh struktur
kisi secara lengkap dan unik.

Analisis Vektor Basis yang Diberikan

Diberikan tiga vektor basis:

-A = (a/2)i +))
-B=(a/2) +k
-C=(a/2)k

Mari kita uraikan satu per satu untuk memahami sifat dan hubungan antar vektor ini.

Vektor A = (a/2)(i + j)

Vektor A dapat dituliskan sebagai:

\[

A =\frac{a}{2}i + \frac{a}{2}j

\]

Ini adalah vektor yang mengarah ke diagonal bidang xy, dengan panjang setengah dari panjang sisi
kisi a.

Vektor B = (a/2) + k

Vektor B tampak seperti penjumlahan skalar antara vektor (a/2) dan vektor k (arah sumbu z):

\[

B =\frac{a}{2}i + 0j + 1k

\]

Namun, dalam bentuk aslinya, tampaknya ada kekeliruan penulisan karena "B = (a/2) + K" tidak
lengkap. Jika diasumsikan bahwa B adalah:

\[



B =\frac{a}{2}i + \frac{a}{2}j + k
\]

maka kita bisa menafsirkannya sebagai vektor yang mengarah ke titik di ruang yang memiliki
komponen di sumbu x, y, dan z.

Namun, jika B memang hanya (a/2) + K, maka perlu dipastikan konteksnya. Untuk keperluan
analisis ini, kita anggap:

\[
B =\frac{a}{2}i + 0j + 1k
\]

Vektor C = (a/2)k

Vektor ini mengarah ke sumbu z dengan panjang setengah dari a:
\[

C=0i+ 0j +\frac{a}{2}k

\]

Menganalisis Kepribadian Basis dan Primitivitasnya

Setelah memahami komponen-komponen vektor, langkah berikutnya adalah menentukan apakah
ketiga vektor tersebut membentuk basis primitif dari suatu kisi.

Langkah 1: Membentuk Matriks Vektor

Untuk analisis ini, kita tuliskan vektor-vektor tersebut dalam bentuk matriks kolom:

\[

\mathbf{M} =
\begin{bmatrix}
Ax&Bx&C x\
Ay&By&Cy\\
Az&Bz&Cz
\end{bmatrix}

\]

Dengan asumsi:

\[
A = \left(\frac{a} {2}, \frac{a} {2}, O\right)
\]
\[
B = \left(\frac{a}{2}, 0, \frac{a}{2}\right)
\]
\[



C = \left(0, 0, \frac{a}{2}\right)
\]

Maka,

\[

\mathbf{M} =

\begin{bmatrix}

\frac{a}{2} & \frac{a}{2} & 0 \\
\frac{a}{2} & 0 & 0 \\

0 & \frac{a}{2} & \frac{a}{2}
\end {bmatrix}

\]

Langkah 2: Menghitung Determinan Matriks

Determinan dari matriks ini akan menunjukkan volume dari sel dasar yang dibentuk oleh ketiga
vektor tersebut.

\[

\det(\mathbf{M}) =
\begin{vmatrix}

\frac{a}{2} & \frac{a}{2} & 0 \\
\frac{a}{2} & 0 & 0 \\

0 & \frac{a}{2} & \frac{a}{2}
\end {vmatrix}

\]

Menghitung determinan:

\[

\det(\mathbf{M}) = \frac{a} {2} \times
\begin{vmatrix}

0&0\\

\frac{a}{2} & \frac{a}{2}

\end {vmatrix}

-\frac{a}{2} \times
\begin{vmatrix}

\frac{a}{2} & 0 \\

0 & \frac{a}{2}

\end {vmatrix}

+ 0 \times \text{determinant minor}
\]

Hitung masing-masing minor:

1.\(\begin{vmatrix} 0 & 0 \\ \frac{a}{2} & \frac{a}{2} \end{vmatrix} = 0 \times \frac{a}{2} - 0
\times \frac{a}{2} = 0\)

2. \(\begin{vmatrix} \frac{a}{2} & 0\\ 0 & \frac{a}{2} \end{vmatrix} = \frac{a}{2} \times



\frac{a}{2} - 0 \times 0 = \frac{a™2}{4}\)
Sehingga,

\[

\det(\mathbf{M}) = \frac{a}{2} \times O - \frac{a}{2} \times \frac{a"2}{4} + 0 = - \frac{a}{2}
\times \frac{a"~2}{4} = - \frac{a"3}{8}

\]

Volume absolute dari sel dasar:

\[
V = |\det(\mathbf{M})| = \frac{a”~3}{8}
\]

Langkah 3: Menilai Primitivitas Basis

Basis dikatakan primitif jika volume sel dasar adalah bilangan bulat dari volume minimal kisi, yaitu,
volume tersebut harus sama dengan \(\text{det}(L) = a”3\) atau kelipatannya.

Karena hasilnya adalah \(\frac{a”3} {8}\), maka basis ini tidak langsung primitif, melainkan basis
yang menghasilkan subkisi dari kisi utama. Untuk basis primitif, volume harus sama dengan \(a™3\),
bukan \(\frac{a"~3}{8}\).

Namun, jika kita mengalikan seluruh basis dengan faktor 2, maka volume

Frequently Asked Questions

Apa yang dimaksud dengan vektor basis primitif dalam Kkisi
kristal?

Vektor basis primitif adalah vektor-vektor yang mendefinisikan satu unit sel terkecil dalam kisi
kristal, dimana kombinasi integer dari vektor-vektor ini dapat menghasilkan semua posisi atom
dalam kisi tersebut tanpa redundansi.

Bagaimana cara menentukan apakah vektor A = (a/2)( + j)
dan B = (a/2) + k merupakan basis primitif?

Untuk menentukan apakah vektor A dan B adalah basis primitif, kita perlu memeriksa apakah
kombinasi linear dari vektor tersebut dapat membentuk seluruh kisi tanpa redundansi dan apakah
vektor tersebut tidak dapat ditulis sebagai kelipatan dari vektor lainnya yang lebih kecil. Jika mereka
memenuhi syarat ini, maka keduanya adalah basis primitif.

Apa arti dari vektor C = (a/2)k dalam konteks basis kisi?

Vektor C = (a/2)k menunjukkan vektor yang sejajar dengan sumbu z (k), dengan panjang setengah



dari parameter kisi a. Jika termasuk dalam himpunan basis, ini menambah dimensi dan membantu
mendefinisikan struktur kisi secara lengkap.

Bagaimana cara memverifikasi bahwa ketiga vektor A, B, dan
C membentuk basis kisi yang lengkap?

Verifikasi dilakukan dengan menghitung determinan matriks yang dibentuk oleh ketiga vektor
tersebut. Jika determinannya tidak nol, berarti ketiga vektor tersebut linear independen dan
membentuk basis kisi yang lengkap.

Mengapa penting mengetahui vektor basis primitif dalam
studi struktur kristal?

Mengetahui vektor basis primitif penting karena menentukan struktur dasar Kkisi kristal,
memudahkan analisis sifat material, dan membantu dalam memahami sifat elektronik, mekanik,
serta proses difusi dalam material tersebut.

Additional Resources
Vektor Basis Primitif: Menyelami Struktur dan Karakteristik Kisi dengan Basis A, B, dan C

Pendahuluan

Dalam dunia kristalografi dan struktur kisi, konsep vektor basis memegang peranan penting dalam
mendeskripsikan posisi atom dan struktur ruang secara matematis. Basis ini tidak hanya
menentukan bagaimana kita memahami bentuk dan simetri sebuah kisi, tetapi juga mempengaruhi
sifat fisik dan optik dari material tersebut. Artikel ini akan mengupas secara mendalam tentang
vektor basis primitif pada suatu kisi dengan fokus khusus pada tiga vektor basis yang dikenal
sebagai A, B, dan C. Kami akan membahas definisi, sifat, serta implikasi dari basis ini, lengkap
dengan penjelasan terperinci agar pembaca mendapatkan pemahaman komprehensif.

Apa itu Vektor Basis Primitif?

Sebelum masuk ke rincian spesifik dari basis A, B, dan C, penting untuk memahami konsep dasar
vektor basis primitif itu sendiri.

Definisi Vektor Basis Primitif

Vektor basis primitif adalah sekumpulan vektor yang menentukan posisi atom-atom dalam satu unit
sel dari kisi kristal. Vektor-vektor ini bersifat:

- Linear Independen: Tidak satu pun dari vektor basis dapat dituliskan sebagai kombinasi linier dari
yang lain.
- Menyusun Sel Primitif: Mereka membentuk kerangka dari mana seluruh struktur kisi dapat



diperoleh melalui translasi.

Dengan kata lain, basis primitif adalah fondasi yang menempatkan atom-atom secara efisien dan
lengkap dalam ruang tiga dimensi, tanpa redundansi.

Kenapa Basis Primitif Penting?

- Menggambarkan Struktur Dasar: Basis ini menjadi dasar untuk memahami sifat fisik dan kimia
material.

- Pengaruh pada Simetri dan Properti: Struktur basis mempengaruhi simetri kristal dan sifat optik,
listrik, maupun mekanik.

- Penggunaan dalam Perhitungan: Basis primitif digunakan dalam perhitungan struktur elektronik,
dinamika molekul, dan simulasi material.

Vektor Basis A, B, dan C: Definisi dan Karakteristik

Berikutnya, kita akan mengupas ketiga vektor basis yang menjadi fokus utama artikel ini.
Vektor Basis A: (a/2)(i + j)

Definisi dan Bentuk

Vektor basis A diberikan sebagai:

\[

\mathbf{A} = \frac{a}{2} (\mathbf{i} + \mathbf{j})

\]

di mana:

-\(a\) adalah parameter Kkisi, biasanya jarak antar atom dalam satuan panjang tertentu (misalnya
Angstrom).

-\(\mathbf{i}\) dan \(\mathbf{j}\) adalah vektor satuan dalam arah x dany.

Karakteristik

- Arah: Vektor ini mengarah diagonal dalam bidang xy, memotong kuadran pertama dan kedua.

- Magnitudo: Panjangnya adalah \(\frac{a}{2} \sqrt{17~2 + 172} = \frac{a}{2} \sqrt{2} =
\frac{a}{\sqrt{2}}\).

- Fungsi dalam Kisi: Basis ini menyusun salah satu sisi sel kisi, menandai posisi atom secara efisien.
Vektor Basis B: (a/2) + K

Definisi dan Bentuk

Vektor basis B tampaknya mengandung sedikit ketidakkonsistenan penulisan dalam pertanyaan,
namun jika diasumsikan sebagai:

\[



\mathbf{B} = \frac{a}{2} \mathbf{i} + \frac{a}{2} \mathbf{j}
\]

atau mungkin, berdasarkan pola, seharusnya:

\[

\mathbf{B} = \frac{a}{2} (\mathbf{i} + \mathbf{j}) + c \mathbf{k}
\]

di mana \(c\) adalah panjang komponen dalam arah z.

Namun, dalam konteks ini, kita asumsikan bahwa:

\[
\mathbf{B} = \frac{a}{2} (\mathbf{i} + \mathbf{j})
\]

yang identik dengan A, sehingga kemungkinan ada kekeliruan penulisan. Untuk kejelasan, kita perlu
memperhatikan kemungkinan bahwa basis B memiliki orientasi berbeda, misalnya:

\[

\mathbf{B} = \frac{a}{2} (\mathbf{i} - \mathbf{{j})
\]

atau bentuk lainnya.

Asumsi dan Interpretasi

Dalam banyak struktur kisi, basis B seringkali adalah vektor yang saling tegak lurus atau setidaknya
berbeda orientasi dari A, untuk membentuk kerangka tiga dimensi.

Vektor Basis C: (a/2)(k)

Definisi dan Bentuk

Vektor basis C diberikan sebagai:

\[

\mathbf{C} = \frac{a}{2} \mathbf{k}

\]

di mana \(\mathbf{k}\) adalah vektor satuan dalam arah z.

Karakteristik

- Arah: Tegak lurus terhadap bidang xy, menunjuk ke atas atau ke bawah.

- Magnitudo: Panjangnya adalah \(\frac{a}{2}\).
- Fungsi dalam Kisi: Menyusun dimensi ketiga, memperkuat struktur tiga dimensi dari kisi.



Analisis Geometris dan Simetri
Membentuk Kerangka Kisi

Dari ketiga vektor tersebut, kita dapat membangun sebuah kerangka kisi yang lengkap. Jika asumsi
kita bahwa:

-\(\mathbf{A} = \frac{a}{2} (\mathbf{i} + \mathbf{j})\)
-\(\mathbf{B} = \frac{a}{2} (\mathbf{i} - \mathbf{j})\)
-\(\mathbf{C} = \frac{a} {2} \mathbf{k}\)

maka:

- A dan B membentuk bidang xy, berorientasi diagonal.
- C menambah dimensi vertikal, memastikan struktur tiga dimensi.

Sifat Primitif

Basis ini tergolong primitif jika:

- Tidak ada vektor tambahan yang dapat mengurangi volume unit sel.

- Volume volume sel (paralellepiped dengan basis A, B, dan C) tidak mengandung titik-titik lain

selain titik pusatnya.

Jika volume ini adalah minimum dan tidak ada titik lain dalam ruang yang dapat disusun kembali
dari kombinasi linier basis ini, maka basis ini diklasifikasikan sebagai basis primitif.

Implikasi Fisik dan Material
Sifat Kristal dan Struktur
Penggunaan basis A, B, dan C secara tepat akan menentukan:

- Sistem Kristal: Apakah kubus, tetragonal, ortorombik, dll.
- Simetri Ruang: Presentasi simetri seperti cermin, rotasi, dan inversi.
- Kepadatan Atom: Jumlah atom per unit volume yang dihasilkan oleh basis ini.

Aplikasi Praktis

- Material Semikonduktor: Deskripsi struktur inti dari bahan semikonduktor seperti silikon dan
germanium.

- Material Logam: Misalnya, struktur kisi logam dengan basis primitif yang serupa.

- Simulasi Komputasi: Basis ini digunakan dalam metode seperti DFT (Density Functional Theory)
untuk memodelkan sifat elektronik material.

Kesimpulan dan Rangkuman



Vektor basis primitif A, B, dan C memberikan fondasi matematis yang kuat dalam mendeskripsikan
struktur kisi kristal. Dengan memahami bentuk, orientasi, dan sifat masing-masing vektor, kita
dapat:

- Menentukan karakteristik geometris dari struktur kristal.
- Mengklasifikasikan sistem kristal berdasarkan basisnya.
- Memprediksi sifat fisik material berdasarkan struktur ruang.

Penggunaan basis ini juga penting dalam berbagai bidang penelitian material, dari pengembangan
bahan baru hingga simulasi komputer tingkat atom. Dengan demikian, penguasaan konsep dasar
hingga penerapannya dalam konteks struktur kisi sangat penting bagi ilmuwan dan insinyur yang
bekerja di bidang kristalografi, fisika padat, dan material science.

Penutup

Memahami vektor basis primitif seperti A, B, dan C bukan hanya soal matematika abstrak,
melainkan tentang mengungkap struktur dasar alam semesta material yang kita lihat dan gunakan
setiap hari. Melalui pemahaman yang mendalam ini, kita dapat membuka jalan bagi inovasi
teknologi dan pemahaman ilmiah yang lebih baik tentang dunia di sekitar kita.

Diketahui Vektor Basis Primitif Suatu Kisi Adalah AA2IJBA
2KDan CA2K

Diketahui Vektor Basis Primitif Suatu Kisi AdalahAA2IJBA2KDanCA2K

Related Articles

e What Advice Did The Professor Give To The Children About Whether Or Not To Believe Lucy
Or Edmund?

e 15 More Than Three Times A Number Is Equal To 75. Write An Equation And Solve For The
Variable

e Emily Sold 56 Of The 145 Bracelets. What Percent Of The Bracelets Did She Sell? Show Your
Strategy.

Back to Home


https://sip.evo9x.com/ma09/diketahui-vektor-basis-primitif-suatu-kisi-adalah-a-a-2-i-j-b-a-2-k-dan-c-a-2-k.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/diketahui-vektor-basis-primitif-suatu-kisi-adalah-a-a-2-i-j-b-a-2-k-dan-c-a-2-k.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/what-advice-did-the-professor-give-to-the-children-about-whether-or-not-to-believe-lucy-or-edmund.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/what-advice-did-the-professor-give-to-the-children-about-whether-or-not-to-believe-lucy-or-edmund.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/15-more-than-three-times-a-number-is-equal-to-75-write-an-equation-and-solve-for-the-variable.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/15-more-than-three-times-a-number-is-equal-to-75-write-an-equation-and-solve-for-the-variable.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/emily-sold-56-of-the-145-bracelets-what-percent-of-the-bracelets-did-she-sell-show-your-strategy.pdf
https://sip.evo9x.com/ma09/emily-sold-56-of-the-145-bracelets-what-percent-of-the-bracelets-did-she-sell-show-your-strategy.pdf
https://sip.evo9x.com

